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ABSTRACT 
 
Goosegrass is one of weeds that had negative effect on crops which is commonly found in oil palm 
plantation. In the past few years, the existence of this weed in Adolina Estate, PTPN IV has been 
reported that population was difficult to control with paraquat and glyphosate. This research aims to 
determine the dose response of the multiple herbicide resistance in Eleusine indica population to 
paraquat, diuron, and ametryn. The levels of paraquat applied were 0, 50, 100, 200, 400, 800, 1600 
g a.i. ha
-1
; diuron at 0, 187,5, 375, 750, 1500, 3000, 6000 g a.i. ha
-1
, and ametryn at 0, 62,5, 125, 
250, 500, 1000, 2000 g a.i. ha
-1
. The treatments were arranged in randomized block design (RBD) 
and each treatments was made in three replication.The results showed that the multiple resistant 
populationEluesine indica from area of Adolina Estate, PTPN IV was reconfirmed resistant to 
paraquat but, diuron and ametryn controlled satisfactorily this population. 
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ABSTRAK 
 
Gulma Eleusine indica merupakan salah satu gulma yang cukup berpengaruh negative dalam 
tanaman yang biasa ditemukan pada perkebunan sawit dan keberadaan gulma ini di Kebun Adolina 
PTPN IV diketahui semakin sulit untuk dikendalikan dengan parakuat dan glifosat. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui dose responsedari populasi rumput belulang yang multi resisten 
terhadap herbisida parakuat, diuron, dan ametrin. Taraf dosis parakuat yang digunakan, yaitu 0, 50, 
100, 200, 400, 800, 1600 g b.a/ha; diuron pada 0, 187,5, 375, 750, 1500, 3000, 6000 g b.a/ha, dan 
ametrin pada 0, 62,5, 125, 250, 500, 1000, 2000 g b.a/ha. Perlakuan disusun dalam rancangan acak 
kelompok (RAK) dan setiap perlakuan dibuat dalam tiga ulangan. Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa populasi rumput belulang yang multi resisten berasal dari Kebun Adolina PTPN IV telah 
dikonfirmasi bahwa gulma tersebut resisten terhadap parakuat. Sedangkan diuron dan ametrin 
menunjukkan hasil yang baik dalam pengendalian populasi gulma tersebut. 
 
Kata Kunci : Parakuat, Diuron, Ametrin, Eleusine indica, Resistensi 
 
PENDAHULUAN 
 Secara kualitatif, pengaruh buruk dari 
gulma pada tanaman yang kurang mendapat 
perawatan yang teratur adalah pertumbuhan 
tanaman terhambat, cabang produksi 
berkurang, dan pertumbuhan tanaman muda 
tidak normal, serta daunnya berwarna kuning. 
Selain faktor kompetisi dan alelopati, 
keberadaan gulma di pertanaman dapat 
menjadi inang patogen atau hama bagi 
tanaman (Daud, 2008). 
Pengaruh tidak langsung gulma 
terhadap tanamandapat menyebabkan 
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terhambatnya aksesibilitas sehingga berakibat 
buruk terhadap efisiensi dan efektivitas 
pemupukan, sulitnya pengendalian 
hama/penyakit danpekerjaan-pekerjaan lain. 
Pada tanaman perkebunan, terutama 
kelapasawit, pengendalian gulma sangat 
penting tidak saja karena 
terjadinyakehilangan produksi sebagai akibat 
dari persaingan tanaman-gulmaterhadap 
sumberdaya (unsur hara, air, cahaya) tetapi 
juga karena adanyakehilangan hasil tidak 
langsung. Kehadiran gulma pada piringan 
(circle)kelapa sawit menyebabkan kesulitan 
penghitungan buah jatuh (brondolan)sebelum 
panen untuk menentukan kriteria panen. 
Sedangkan pada saatpanen, brondolan yang 
tersembunyi diantara gulma di piringan sulit 
untukdikumpulkan sehingga membutuhkan 
tenaga kerja tinggi atau akanterbuang 
percuma, dan kemudian malah dapat tumbuh 
menjadi gulma.Lebih dari itu, manajemen 
pemanenan, pemupukan, dan 
pengawasanlainnya juga akan terganggu jika 
gulma tidak dikendalikan dengan baik (Purba, 
2009). 
Teknik pengendalian gulma yang umum 
dilakukan di PTPN IV Kebun Adolina adalah 
pengendalian manual, yaitu dengan memakai 
garuk dan pembabatan dan pengendalian 
kimiawi dengan menggunakan herbisida 
sistemik pada TBM (Tanaman Belum 
Menghasilkan) dan TM (Tanaman 
Menghasilkan). Dengan cara kimiawi 
pengendalian gulma pada areal tanaman 
dilakukan secara menyeluruh, sehingga 
semua areal disemprot. Hal ini dimaksudkan 
untuk menekan pertumbuhan gulma pada 
areal pertanaman. Setelah 26 tahun 
menggunakan glifosat dan parakuat pada 
areal kelapa sawit kebun Adolina dilaporkan  
bahwa glifosat dan parakuat tidak lagi efektif 
untuk mengendalikan Eleusine indica. Pada 
areal kebun sawit Adolina (Afdeling III) yang 
dikenal juga sebagai  kebun 
induk,E.indicamerupakan gulma yang 
dominan. 
Pengaruh dominansi gulma tersebut 
cukup berdampak negatif pada produksi 
Kebun Adolina, seperti pada tahun 2012, 
kebun Adolina PTPN IV (Afdeling III) kebun 
induk dengan luas 
+ 
727 ha menghasilkan  
produksi sebesar 506.250 Kg TBS  dan di 
tahun 2013 produksi turun sekitar 6% menjadi 
504.450 Kg TBS. Pengendalian gulma yang 
tidak dapat lagi dikendalikan dengan parakuat 
dan glifosat, pihak adolina menggunakan 
teknik pecampuran beberapa herbisida seperti 
mencampurkan herbisida glifosat dengan ally.  
Penggunaan herbisida sejenis dalam 
waktu lama cenderung menyebabkan 
terjadinya suksesi gulma. Jika pada awal 
penggunaan satu jenis herbisida dijumpai 
jenis-jenis gulma yang beraneka ragam tetapi 
setelah pemakaian herbisida tersebut secara 
berulang-ulang keanekaragaman gulma 
menjadi rendah sekali dan jenis gulma yang 
dominan menjadi lebih sulit dikendalikan. 
Oleh sebab itu, pengendalian dengan 
herbisida tersebut menjadi tidak efektif lagi           
(Purba, 2009).   
 Penelitian ini bertujuan untuk 
menentukan respon dosis biotip rumput 
belulang resisten-parakuat dari areal 
pertanaman kelapa sawit di Kebun Adolina, 
PTPN IV, Perbaungan terhadap parakuat, 
ametrin, dan diuron. 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian ini dilakukan di kebun 
Percobaan Fakultas Pertanian Universitas 
Sumatera  Utara di Medan dengan ketinggian 
tempat  ± 25 m di atas permukaan laut. 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2014 
sampai denganSeptember 2014.Bahan yang 
digunakan adalah benih gulma rumput 
belulang yang resisten yang berasal dari areal 
kebun benih PTPN IV Adolina ( Afdeling 
III), Perbaungan  (EAD), dan sebagai 
pembanding benih gulma rumput belulang 
yang berasal dari kampus USU sekitar 
lapangan bola fakultas hukum (EFH) dan 
belum pernah disemprot dengan 
herbisida,herbisida parakuat (Gramoxone 276 
SL), diuron (Bimaron 80 WP), dan ametrin 
(Amexon 500 SC). 
Penelitian ini  menggunakan rancangan 
acak kelompok nonfaktorial dengan tujuh 
perlakuan dan tiga ulangan. Dosis 
parakuatyang diaplikasikan yaitu : 0  g b.a/ha, 
50, g b.a/ha, 100 g b.a/ha, 200 g b.a/ha, 400 g 
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b.a/ha, 800 g b.a/ha, 1600 g b.a/ha; herbisida 
diuron : 0 g b.a/ha, 187,5 g b.a/ha, 375 g 
b.a/ha, 750 g b.a/ha, 1500 g b.a/ha, 3000 g 
b.a/ha, 6000 g b.a/ha; herbisida ametrin: 0 g 
b.a/ha, 62,5 g b.a/ha, 125 g b.a/ha, 250 g 
b.a/ha, 500 g b.a/ha, 1000 g b.a/ha, 2000 g 
b.a/ha. 
Pelaksanaan penelitian dimulai dengan 
persiapan media tanam yang terdiri dari top 
soil, pasir, dan kompos dengan perbandingan 
2:1:1 dan dimasukkan ke dalam pot berukuran 
tinggi 28 cm dan  berdiameter 20 cm.Biji dari 
kedua populasi (EAD & EFH)  disemaikan 
pada boks berukuran 30x20 x 5cm dengan 
media tanam dari top soil, pasir dan kompos 
dengan perbandingan 2:1:1.Setelah bibit 
berumur 2 minggu, saat bibit berdaun dua 
dilakukan pindah tanam ke dalam pot. Setelah  
gulma berumur 5 MST. 
Kemudiandiaplikasikan herbisida sesuai 
perlakuan.Dengan volume semprot 205 L/ha.  
Pada saat penyemprotan dilakukan 
kondisicuaca cukup cerah. Untuk 
menghindari kemungkinan kena hujan setelah 
aplikasi, pot yang telah disemprot ditutupi 
dengan naungan plastik selama satu malam 
dan dibuka kembali pada pagi hari 
berikutnya. 
Peubah amatan dalam penelitian ini 
meliputijumlah gulma bertahan hidup,jumlah 
anakan, bobot kering tanaman. Data dianalisis 
menggunakan uji beda rataan Duncan 
Berjarak Ganda(DMRT) dengan taraf 5 % 
dan probit analisis untuk mengetahui nilai 
LD50. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah Gulma Bertahan Hidup 
Pengaruhmasing-masingdosis 
herbisida parakuat, diuron dan ametrin 
terhadap gulma E.indicadapat dilihat pada 
masing-masing gambar.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Jumlah E. indica yangbertahan hidup 
3 MSA pada populasi berasal dari 
Adolina (EAD) dan dari kampus 
USU(EFH)parakuat (A), diuron (B), 
dan ametrin (C). 
 
Gambar1. (A)menunjukkan bahwa pada 
populasi EAD dosis 0 g b.a/ha sampai 1600 g 
b.a/ha  parakuat masih terdapat jumlah gulma 
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yang bertahan hidup. Pada dosis 1600 g 
b.a/ha masih terdapat 30,20% jumlah yang 
bertahan hidup. Pada populasi EFH dosis 0 g 
b.a/ha sampai 200 g b.a/ha masih terdapat 
jumlah yang bertahan hidup, sedangkan pada 
dosis 400 g b.a/ha sampai 1600 g b.a/ha sudah 
tidak ada lagi gulma yang bertahan hidup.  
  
Gambar 1.(B) menunjukkan 
bahwapopulasi EAD dengan dosis 0 g b.a/ha 
sampai 750 g b.a/ha diuron masih terdapat 
jumlah gulma yang bertahan, sedangkan pada 
dosis 1500 g b.a/ha sampai 6000 g b.a/ha 
sudah tidak ada lagi gulma yang bertahan 
hidup. Pada populasi EFH dengan dosis 0 g 
b.a/ha sampai 750 g b.a/ha masih terdapat 
jumlah gulma yang bertahan hidup, 
sedangkan pada dosis 1500 g b.a/ha sampai 
6000 g b.a/ha sudah tidak ada lagi gulma 
yang bertahan hidup. Pada populasi EFH 
sensitif dosis 750 g b.a/ha diuron bahwa 
gulma yang bertahan hidup hanya 13,70%. 
Sedangkan pada populasi EAD yang resisten 
terhadap parakuat juga memperlihatkan 
bahwa pada dosis tersebut masih terdapat 
gulma yang bertahan hidup sebanyak 3,70%. 
 Gambar 1. (C) menunjukkan bahwa 
populasi EAD dosis 0 g b.a/ha sampai 500 g 
b.a/ha ametrin masih terdapat jumlah gulma 
yang bertahan hidup dan pada dosis 1000 g 
b.a/ha dan 2000 g b.a/ha sudah tidak ada 
jumlah gulma yang bertahan hidup. Pada 
populasi EFH dosis 0 g b.a/ha sampai 500 g 
b.a/ha masih terdapat jumlah gulma yang 
bertahan hidup dan pada dosis 1000 g b.a/ha 
dan 2000 g b.a/ha sudah tidak ada jumlah 
gulma yang bertahan hidup. Pada populasi 
EFH dosis 500 g b.a/ha bahwa gulma yang 
bertahan hidup 26,50% sedangkan populasi 
EAD bahwa gulma yang bertahan hidup 
36,09%. 
 
Jumlah Anakan 
Pengaruh masing-masing dosis 
herbisida parakuat, diuron, dan ametrin 
terhadap jumlah anakan E.indica dapat dilihat 
pada masing-masing tabel. 
 
Tabel1. Jumlah anakan  E. indicapada          6 
MSA pada populasi berasal dari 
Adolina (EAD) dan dari kampus 
USU(EFH)parakuat (A), diuron (B), 
dan ametrin (C). 
 
 
 
Parakuat Jumlah anakan/pot 
(g b.a/ha) EAD EFH 
0 0,30 0,70 
50 1,30 1,00 
100 0,70 0,30 
200 0,30 0,00 
400 1,30 0,00 
800 1,00 0,00 
1600 1,70 0,00 
Ket: Angka – angka yang diikuti huruf yang sama pada baris 
atau kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 
jarak berganda Duncan pada taraf 5 %. 
 
 
 
Diuron Jumlah anakan/pot 
(g b.a/ha) EAD EFH 
0      1,00 ab  1,00 
187,5 2,00 a 2,00 
375   1,00 ab 0,00 
750 0,00 b 0,00 
1500 0,00 b 0,00 
3000 0,00 b 0,00 
6000 0,00 b 0,00 
Ket: Angka – angka yang diikuti huruf yang sama pada baris 
atau kolom yang sama tidak berbeda nyata menurut uji 
jarak berganda Duncan pada taraf 5 % 
 
. 
 
Amertin Jumlah anakan/pot 
(g b.a/ha) EAD  EFH 
0 3,70 a 0,70 
62,5 1,70 a 0,70 
125 1,00 b 0,70 
250 2,30 ab 0,30 
500 0,00 b 0,00 
1000 0,00 b 0,00 
2000 0,00 b 0,00 
Ket: Angka – angka yang diikuti huruf yang 
sama pada baris atau kolom yang sama 
tidak berbeda nyata menurut uji jarak 
berganda Duncan pada taraf 5 %.  
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Tabel 1. (A) menunjukkan bahwa rataan 
jumlah anakan rataan jumlah anakan parakuat 
tidak menunjukkan berbeda nyata. rumput 
belulang tertinggi terdapat pada dosis 1600 g 
b.a/ha yaitu 1,70 yang terdapat pada populasi 
EAD, jumlah ini lebih tinggi dari jumlah 
anakan pada perlakuan kontrol. Rataan 
jumlah anakan tertinggi terdapat pada 
populasi EFH yaitu pada dosis 50 g b.a/ha 
yaitu 1,00. 
Tabel 1. (B) menunjukkan bahwa 
rataan jumlah anakan populasi EAD berbeda 
nyatatetapi yang tidak berbeda nyata yaitu 
dosis 187,5 g b.a/ha terhadap dosis 0 g b.a/ha 
dan 375 g b.a/ha namun hanya berbeda nyata 
dengan dosis 187,5 g b.a/ha terhadap dosis 
750 g b.a/ha sampai 6000 g b.a/ha sedangkan 
pada populasi EFH tidak berbeda nyata rataan 
tertinggi terdapat pada perlakuan dosis 187,5 
g b.a/ha. Dapat dilihat bahwa pada dosis 750 
g b.a/ha hingga 6000 g b.a/ha sudah tidak 
terdapat anakan yang tumbuh pada populasi 
EAD dan EFH.   
 Tabel 1. (C) menunjukkan bahwa 
penyemprotan dosis ametrin memberikan 
pengaruh yang tidak nyata pada populasi EFH 
sedangkan pada populasi EAD penyemprotan 
dosis ametrin ini telah menunjukkan berbeda 
nyata pada dosis  0 g b.a/ha terhadap dosis 
125 g b.a/ha, 500 g b.a/ha, 1000 g b.a/ha dan 
2000 g b.a/ha, tetapi yang tidak menunjukkan 
berbeda nyata pada dosis 62,5 g b.a/ha  dan 
250 g b.a/ha terhadap dosis 0 g b.a/ha dan 
dosis 125 g b.a/ha, 500 g b.a/ha sampai 2000 
g b.a/ha 
 
Bobot Kering  
Pengaruh masing–masingdosis 
herbisida parakuat, diuron, dan ametrin 
terhadap bobot kering E.indica dapat dilihat 
pada masing-masing gambar. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2. Jumlah bobot kering E. indicapada  6 
MSA pada populasi berasal dari 
Adolina (EAD) dan dari kampus 
USU(EFH)parakuat (A), diuron (B), 
dan ametrin (C). 
 
 Gambar 2. (A) menunjukkan bahwa 
populasi EAD penyemprotan dosis herbisida 
parakuat berpengaruh nyata dan bobot kering 
rumput belulang populasi EFH juga 
berpengaruh nyata. Pada dosis 200 g b.a/ha 
bobot kering populasi EFH telah 
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menunjukkan hasil yang terendah, yaitu 1,20 
g b.a/pot. Sedangkan populasi EAD, bobot 
kering terendah terdapat pada dosis 1600 g 
b.a/ha, yaitu 1,0 g b.a/pot. 
Gambar 2. (B) menunjukkan  bahwa  
jumlah   rataan bobot kering pada populasi 
EAD berpengaruh nyata terhadap dosis 0 g 
b.a/ha sampai dosis 6000 g b.a/ha pada 
herbisida diuron, begitu juga respon yang  
ditunjukkan  oleh  populasi EFH berpengaruh 
nyata terhadap dosis 0 g b.a/ha sampai 6000 g 
b.a/ha herbisida diuron. Bobot kering pada 
populasi EAD dosis 750 g b.a/ha 
menunjukkan hasil yang terendah yaitu 0,03  
g b.a/pot sedangkan populasi EFH, bobot 
kering terendah terdapat pada dosis 375 g 
b.a/ha yaitu 0,30 g b.a/pot.   
 Gambar 2. (C) menunjukkan bahwa 
populasi EAD berbeda nyata begitu juga 
dengan populasi EFH menunjukkan berbeda 
nyata. Rataan bobot kering terbesar adalah 
3,20 g/pot pada populasi EAD yaitu pada 
dosis 62,5 g b.a/ha dan pada populasi EFH 
rataan bobot kering tertinggi terdapat pada 
perlakuan kontrol, yaitu 2,70 g/pot. Rataan 
bobot kering terendah populasi EAD terdapat 
pada dosis 250 g b.a/ha yaitu 1,80 g/pot. 
Sedangkan, pada populasi EFH rataan bobot 
kering terendah terdapat pada dosis 62,5 g 
b.a/ha, yaitu 1,80 g/pot. 
 
Lethal Dose 50 (LD50) 
Berdasarkan pada jumlah gulma yang 
bertahan hidup dari tujuh taraf dosis herbisida 
yang diuji dapat diketahui nilai LD50 dari 
masing-masing herbisida yang diuji terhadap 
E.indica yang dihitung berdasarkan probit 
analisis. Nilai LD50 dapat dilihat pada Tabel2. 
 
 
 
Tabel 2. Nilai LD50 herbisida parakuat, 
diuron, dan ametrin yang 
diaplikasikan pada rumput 
belulang. 
 
Herbisida 
LD50 (g b.a/ha) 
Rasio 
EAD/EFH 
Populasi 
EAD 
Populasi 
EFH 
Parakuat  856,962 134,124 6,4 
Diuron 383,084 366,665 1,0 
Ametrin 392,307 351,666 1,11 
 
Dari hasil penelitian ini diketahui 
bahwa populasi rumput belulang resisten-
parakuat (EAD) memiliki kemampuan 
bertahan hidup lebih tinggi dibandingkan 
populasi rumput belulang yang sensitif-
parakuat (EFH). Pemakaian herbisida 
parakuat berpengaruh tidak nyata terhadap 
jumlah anakan pada kedua populasi EAD dan 
EFH (Tabel 1. (A)) dan pada penyemprotan 
diuron memberikan pengaruh yang nyata 
pada populasi EAD sedangkan populasi EFH 
berpengaruh tidak nyata terhadap jumlah 
anakan (Tabel 1.(B)), serta penyemprotan 
ametrin  memberikan pengaruh nyata 
terhadap populasi EAD tetapi berpengaruh 
tidak nyata pada populasi EFH terhadap 
jumlah anakan (Tabel 1.(C)). Kurangnya 
pengaruh penyemprotan parakuat terhadap 
kemampuan bertahan hidup dan rataan jumlah 
anakan dari populasi EAD dapat 
menunjukkan bahwa pemakaian herbisida 
parakuat secara terus-menerus terhadap 
populasi ini mungkin sudah tidak efektif  lagi. 
Perbedaan respon yang ditunjukkan oleh 
masing-masing populasi gulma terhadap 
penyemprotan herbisida ini disebabkan 
adanya kemampuan adaptasi dari setiap 
populasi terhadap perlakuan yang diberikan. 
Hal ini sesuai dengan Purba (2009) yang 
menyatakan bahwa konsekuensi dari 
pemakaian herbisida yang sama (sama jenis 
bahan aktifatau sama cara kerja) secara 
berulang-ulang dalam periode yang lama 
padasuatu areal maka ada dua kemungkinan 
masalah yang timbul pada arealtersebut; yaitu 
terjadi dominansi populasi gulma resisten 
herbisida ataudominansi gulma toleran 
herbisida. Pada suatu populasi gulma yang 
dikendalikan menggunakan satu 
jenisherbisida dengan hasil memuaskan, ada 
kemungkinan satu individu darisekian juta 
individu yang diberi herbisida memiliki gen 
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yang membuatindividu tersebut kebal 
terhadap herbisida tersebut.  
SIMPULAN 
 Populasi rumput belulang dari kebun 
sawit Adolina, PTPN IV (EAD) resisten 
terhadap parakuat tetapi tidak terhadap diuron 
dan ametrin.Tingkat resistensi populasi biotip 
(EAD) terhadap parakuat, diuron, dan ametrin 
secara berturut-turut adalah sebesar 6.4 ,1.04 
dan 1.11 kali lebih tinggi dibandingkan 
populasi biotip sensitif-parakuat (EFH).Perlu 
dilakukan rotasi penyemprotan herbisida di 
areal kebun sawit Adolina (Afdeling III) 
kebun induk dengan herbisida diuron atau 
ametrin agar keberadaan rumput belulang 
resisten-parakuat tidak menjadi dominan di 
areal tersebut. 
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